
 

PENGARUH STRATEGI MARKETING MIX TERHADAP 

BRAND AWARENESS MOTHERCARE INDONESIA 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
LAPORAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

 

 
FANINA ZAHRA SAFITRI 

NIM: 2005413071 

 

 
 

PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN USAHA JASA KONVENSI, 

PERJALANAN, INSENTIF, DAN PAMERAN (MICE) 

JURUSAN ADMINISTRASI NIAGA 

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

DEPOK 

2024 



i 

 

 

LEMBAR PENGESAHAN 
 

 
 



ii 

 

 

LEMBAR PERSETUJUAN 

 



iii 

 

 

KATA PENGANTAR 
 

Dengan penuh rasa syukur, laporan praktik kerja lapangan yang berjudul 

"Pengaruh Strategi Marketing Mix terhadap Brand Awareness Mothercare 

Indonesia" ini dibuat penulis sebagai bentuk ungkapan terima kasih kepada Tuhan 

Yang Maha Esa atas rahmat dan petunjuk-Nya selama pelaksanaan praktik kerja 

lapangan di Mothercare Indonesia. Pengalaman ini bukan hanya menjadi sebuah 

kesempatan untuk mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan, tetapi 

juga merupakan tahap penting dalam perjalanan pembelajaran penulis. 

Laporan ini tidak hanya bertujuan untuk memberikan wawasan mendalam 

terkait strategi pemasaran Mothercare, tetapi juga untuk mengidentifikasi apakah 

event-event yang diadakan memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan 

kesadaran konsumen terhadap merek tersebut. Laporan ini bertujuan untuk meneliti 

sejauh mana pembelajaran yang diperoleh selama studi di Politeknik Negeri Jakarta 

sesuai dengan praktik industri di Mothercare Indonesia. Keterlibatan dalam dunia 

kerja nyata memberikan gambaran yang lebih konkret dan mendalam tentang 

penerapan konsep-konsep teoritis yang diperoleh selama perkuliahan di Politeknik. 

Penulisan laporan ini tidak hanya mencakup analisis konsep dan teori 

pemasaran, tetapi juga pengalaman praktis yang penulis peroleh selama masa 

praktik kerja lapangan di Mothercare Indonesia. Penulis berharap bahwa laporan 

ini dapat memberikan wawasan yang berharga, tidak hanya bagi perusahaan 

Mothercare, tetapi juga bagi Program Studi MICE untuk menjadi bahan evaluasi 

kurikulum mengenai bagaimana strategi marketing mix dapat menjadi kunci 

keberhasilan dalam meningkatkan brand awareness di industri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang Masalah 

Dalam era bisnis yang semakin kompetitif, keberhasilan suatu 

merek dalam mempertahankan dan meningkatkan pangsa pasarnya menjadi 

sangat tergantung pada sejauh mana merek tersebut mampu membangun 

kesadaran merek yang kuat di antara pelanggannya. Kesadaran merek 

merupakan elemen kunci dalam strategi pemasaran yang bertujuan untuk 

menciptakan identifikasi positif, pengenalan, dan pengenalan merek di 

antara konsumen. Hal ini menjadi semakin penting di tengah persaingan 

yang semakin ketat, terutama dalam industri ritel anak-anak dan 

perlengkapan bayi seperti yang diwakili oleh Mothercare Indonesia. 

Mothercare Indonesia adalah salah satu pemain utama dalam 

industri ini, yang menawarkan berbagai produk dan layanan yang berfokus 

pada kebutuhan bayi, balita, serta ibu hamil dan menyusui. Sebagai salah 

satu merek yang telah beroperasi di Indonesia selama beberapa tahun, 

Mothercare Indonesia telah membangun citra dan reputasi yang kuat. 

Namun, dalam upaya untuk terus tumbuh dan mempertahankan 

keunggulannya, Mothercare Indonesia harus memastikan bahwa kesadaran 

mereknya tetap tinggi di antara konsumen, terutama di tengah perubahan 

tren konsumen dan dinamika pasar yang terus berubah. 

Salah satu faktor yang potensial dalam mempengaruhi kesadaran 

merek adalah strategi promosi yang digunakan oleh Mothercare Indonesia. 

Strategi promosi yang tepat dapat memainkan peran yang sangat penting 

dalam membantu merek membangun kesadaran yang kuat di antara 

konsumen, membedakan dirinya dari pesaing, dan mengkomunikasikan 

nilai unik yang ditawarkan oleh merek tersebut. Schultz, D. E. (1992) 

berpendapat bahwa IMC (Integrated Marketing Communications) yang 

efektif, yang mencakup strategi Marketing Mix yang terkoordinasi, dapat 

meningkatkan brand awareness dan memengaruhi kesadaran konsumen. 
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Dalam konteks ini, laporan ini bertujuan untuk menginvestigasi dan 

menganalisis pengaruh dari strategi Marketing Mix yang digunakan oleh 

Mothercare Indonesia terhadap tingkat kesadaran merek di kalangan 

konsumennya. Marketing Mix melibatkan berbagai elemen promosi, seperti 

produk (product), harga (price), promosi (promotion), tempat (place), orang 

(people), proses (process), bukti fisik (physical evidence), opini masyarakat 

(people’s opinion), dan kekuatan koneksi (power of connection). 

Bagaimana Mothercare Indonesia menggabungkan elemen-elemen ini 

dalam strategi promosi mereka dan sejauh mana strategi ini berhasil dalam 

meningkatkan kesadaran merek merupakan pertanyaan yang relevan yang 

perlu dijawab dalam laporan ini. 

Dengan demikian, laporan ini akan memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang hubungan antara strategi Marketing Mix dan tingkat 

kesadaran merek Mothercare Indonesia. Hasil dari laporan ini diharapkan 

akan memberikan wawasan yang berharga bagi Mothercare Indonesia dan 

pemangku kepentingan lainnya dalam mengoptimalkan strategi promosi 

mereka untuk memperkuat kesadaran merek dan mempertahankan posisi 

mereka dalam pasar yang kompetitif. Selain itu, laporan ini diharapkan 

dapat menjadi sumber informasi berharga bagi Program Studi Meeting, 

Incentive, Convention, and Exhibition (MICE) di Politeknik Negeri Jakarta. 

Output dari laporan ini dapat menjadi bahan evaluasi untuk 

kurikulum yang diterapkan, terutama dalam aspek pengimplementasian 

materi Marketing Mix di industri. Evaluasi ini akan memberikan gambaran 

sejauh mana kurikulum saat ini sesuai dengan kebutuhan dan dinamika yang 

terjadi di lapangan, serta apakah sudah mencakup perkembangan terkini di 

industri. Harapannya, hasil evaluasi ini dapat menjadi landasan untuk 

penyempurnaan kurikulum sehingga mahasiswa dapat lebih siap 

menghadapi tantangan dunia industri MICE yang terus berkembang. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka perumusan masalah 

yang diambil yaitu: 

1. Efektivitas event-event di Mothercare Indonesia sebagai sarana 

pengimplementasian strategi Promotion pada teori Marketing Mix 

menurut Kotler (2009:48) untuk mempertahankan kesadaran merekpada 

konsumennya 

2. Kesesuaian teori 9P Marketing Mix menurut Kotler (2009:48) pada 

praktik di lapangan sebagai Marketing Communication di Mothercare 

Indonesia 

1.3 Tujuan Penulisan Laporan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penulisan 

laporan adalah sebagai berikut: 

1. Menjalankan kewajiban sebagai mahasiswa tingkat akhir, yaitu 

melaksanakan Praktik Kerja Lapangan dan menulis laporan sebagai 

salah satu syarat kelulusan program studi D4 MICE (Meeting, Incentive, 

Convention, Exhibition) Politeknik Negeri Jakarta 

2. Menganalisis kesesuaian pengaruh pelaksanaan event sebagai strategi 

promosi pada marketing mix terhadap brand awareness sebagai 

Marketing Communication di Mothercare Indonesia 

3. Mengetahui faktor berbagai komponen marketing mix yang 

memengaruhi brand awareness Mothercare Indonesia 

1.4 Manfaat Penulisan Laporan 

Manfaat penulisan laporan dibagi dalam tiga kategori, yaitu manfaat 

bagi penulis, manfaat bagi perusahaan, dan manfaat bagi dunia ilmu 

pengetahuan. 

1. Manfaat Bagi Penulis 

Untuk menerapkan apa saja yang sudah penulis pelajari selama 

menempuh perkuliahan di program studi Usaha Jasa Konvensi, 

Perjalanan Insentif, dan Pameran (MICE) dan menambah wawasan 
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yang lebih mendalam tentang topik, industri, atau masalah selama 

penulis melakukan kegiatan praktik kerja lapangan 

2. Manfaat Bagi Perusahaan 

Dengan memahami secara lebih mendalam bagaimana strategi 

marketing mix mempengaruhi brand awareness, Mothercare Indonesia 

dapat mencapai efisiensi yang lebih baik, meningkatkan daya saing, dan 

membuat keputusan yang lebih tepat dalam upaya membangun merek 

mereka di pasar 

3. Manfaat Bagi Program Studi MICE Politeknik Negeri Jakarta 

Laporan ini memberikan gambaran nyata tentang bagaimana konsep 

Marketing Mix (9P) dapat diimplementasikan dalam konteks industri 

MICE, terutama dalam penyelenggaraan event-event khusus pada 

industri retail. Hal ini dapat menjadi acuan praktis bagi mahasiswa untuk 

mengaplikasikan teori pemasaran dalam lingkup industri MICE 

1.5 Metode Pengumpulan Data 

Penulis dalam laporan ini melakukan pengumpulan data dengan 

metode sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Penulis melakukan wawancara dengan Senior Excecutive 

mengenai strategi promosi yang digunakan, upaya untuk 

meningkatkan brand awareness, tantangan yang mereka hadapi, dan 

dampak dari strategi tersebut 

2. Observasi 

Melakukan observasi langsung di lokasi Mothercare atau 

dalam acara promosi yang mereka adakan untuk membantu penulis 

memahami bagaimana strategi promosi diimplementasikan dan 

bagaimana konsumen meresponsnya 

1.6 Metode Analisis Data 

Penulis menggunakan analisis data dengan metode deskriptif 

kualitatif karena dalam prosesnya penulis melakukan pengumpulan data 



5 

 

 

dengan metode wawancara dan observasi berdasarkan peran penulis sebagai 

marketing communication dalam menganalisis faktor-faktor strategi 

promosi untuk meningkatkan brand awareness Mothercare Indonesia. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Agar dalam penyusunan laporan praktik kerja lapangan ini dapat 

tersaji secara sistematis, maka dilakukan penyusunan sistematika penulisan 

sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan 

Pada bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, 

pembatasan masalah, tujuan laporan, manfaat laporan, metode 

pengumpulan data, metode analisis data, dan sistematika penulisan. 

BAB II Landasan Teori 

Landasan teori yang penulis gunakan pada laporan ini didasarkan 

pada berbagai konsep dan teori dalam bidang pemasaran. Teori tersebut 

meliputi pengertian marketing mix, pengertian brand awareness, serta 

pengertian marketing communication dan manfaatnya. 

BAB III Gambaran Umum Perusahaan 

Bab ini berisikan gambaran umum mengenai perusahaan PT Kanmo 

Retail Group yang penulis tempati untuk melakukan kegiatan praktik kerja 

lapangan. Gambaran umum yang akan dijelaskan adalah sejarah singkat 

perusahaan, struktur organisasi, serta bidang usaha perusahaan. 

BAB IV Pembahasan 

Pada bab ini penulis menjabarkan tentang hasil yang sudah diperoleh 

dalam kegiatan praktik kerja lapangan sekaligus menjawab rumusan 

masalah yang sudah dipaparkan pada bab sebelumnya mengenai bagaimana 

marketing mix dapat memengaruhi brand awareness pada perusahaan 

Mothercare Indonesia. 

BAB V Penutup 

Pada bab ini merupakan kesimpulan dari hasil laporan dan 

pengolahan data yang telah diperoleh pada bab sebelumnya disertai dengan 

saran-saran yang diusulkan peneliti. 
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Daftar Pustaka 

Bagian daftar pustaka berisi sumber-sumber kredibel yang dijadikan 

referensi oleh penulis selama menyusun laporan praktik kerja lapangan. 

Daftar pustaka akan mengutip dari buku, jurnal, artikel, hingga website. 

Lampiran 

Penulis mencantumkan informasi yang perlu ditambahkan dalam 

laporan praktik kerja lapangan yang dapat menunjang kelengkapan masalah 

yang dibahas pada laporan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Berdasarkan yang sudah penulis paparkan di BAB IV Pembahasan, 

penulis berhasil mengidentifikasi berbagai link dan match yang terhubung 

antara pelaksanaan praktik kerja lapangan di lapangan dengan pengetahuan 

yang diperoleh selama pembelajaran di Program Studi MICE. Seiring 

dengan itu, penulis juga berhasil menemukan beberapa gap yang perlu 

dicermati dan diperhatikan guna meningkatkan pemahaman dan efektivitas 

praktik kerja lapangan. 

Oleh karena itu, BAB V ini akan menyajikan rangkuman 

menyeluruh yang mencakup simpulan atas link dan match yang berhasil 

ditemukan, serta rekomendasi strategis untuk mengatasi gap yang 

diidentifikasi. Hal ini bertujuan untuk memberikan kontribusi positif bagi 

brand Mothercare Indonesia dan Program Studi MICE Politeknik Negeri 

Jakarta. 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan dengan 

Supervisor (Senior Executive) di Mothercare Indonesia, Mothercare telah 

menjalankan strategi Marketing Mix 9P (Product, Place, Price, Promotion, 

Process, People, Physical Evidence, People’s Opinion, dan Power of 

Connection) dengan baik. Hal tersebut sudah sesuai dengan apa yangpenulis 

pelajari di Program Studi MICE pada mata kuliah Pengantar Marketing dan 

Pemasaran Destinasi. Namun, pada kedua mata kuliah tersebut, teori 

mengenai Marketing Mix hanya dibahas sampai 4P (Product, Place, Price, 

dan Promotion), sehingga dapat dikatakan bahwa kesesuaian teori yang 

diberikan di Program Studi MICE dengan apa yang terjadi di lapangan 

adalah sebesar 45% dengan gambaran sebagai berikut: 
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Persentase kesesuaian tersebut membuktikan bahwa terdapat gap 

yang cukup signifikan antara teori dengan kenyataan yang terjadi di 

lapangan. Program Studi MICE Politeknik Negeri Jakarta belum 

memberikan teori yang lebih lengkap dan spesifik mengenai materi 

marketing mix, karena Program Studi MICE baru memaparkan dasar-dasar 

marketing mix 4P, yang seharusnya sudah dapat membahas lebih mendalam 

mengenai marketing mix 9P, yang sudah termasuk poin People, Physical 

Evidence, Process, People’s Opinion, dan Power of Connection. 

Dalam perencanaan dan pelaksanaan event sebagai strategi Promosi 

di Mothercare Indonesia, penulis mendapatkan kesesuaian dengan materi 

Strategi Marketing dan Marketing Mix pada mata kuliah Pengantar 

Marketing di semester 5. Materi tersebut menyampaikan bahwa 

keberhasilan sebuah event akan dapat tercapai apabila penyelenggara telah 

melakukan strategi marketing yang melibatkan dua pertanyaan utama; 

pelanggan mana yang akan penyelenggara layani, dan bagaimana 

penyelenggara membuat value untuk mereka (pelanggan) melalui 

differentiation dan positioning. Dengan diberikannya entertainment seperti 

mengundang penari tradisional daerah pada saat pelaksanaan acara opening 

store, Mothercare telah memberikan value yang membedakan event di 

daerah tersebut dengan daerah lainnya. 

Dalam mata kuliah Site Inspection, penting bagi mahasiswa untuk 

memahami kriteria dan indikator yang harus dipertimbangkan saat 

memilih venue yang sesuai dengan target pasar untuk suatu acara. 
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Contohnya, ketika Mothercare mengadakan acara Mother's Day di Mal 

Kota Kasablanka pada akhir pekan, keputusan tersebut dapat dianggap 

sebagai langkah strategis yang sesuai dengan konsep tersebut. Mal Kota 

Kasablanka dikenal sebagai destinasi populer untuk keluarga yang ingin 

menghabiskan waktu bersama pada akhir pekan. Dengan demikian, venue 

tersebut cocok untuk acara Mother's Day karena memenuhi kriteria yang 

relevan dengan target pasar Mothercare, yaitu keluarga dengan anak kecil. 

Mahasiswa yang mempelajari mata kuliah Site Inspection dapat 

mengaplikasikan pengetahuan mereka tentang kriteria pemilihan venue 

dan mengidentifikasi lokasi yang tepat berdasarkan karakteristik target 

pasar dan kebutuhan acara. Dengan demikian, mahasiswa dapat 

menghasilkan rekomendasi yang strategis dan efektif dalam pemilihan 

venue untuk berbagai jenis event, seperti yang dilakukan Mothercare 

dalam contoh tersebut. 

Materi Power of Connection dapat ditemukan pada beberapa jurnal 

yang sudah terbit, seperti berdasarkan penelitian yang disajikan dalam jurnal 

"Power Relationship Marketing dalam Bisnis" oleh Ali Hasan, dijelaskan 

bahwa untuk membentuk kemitraan, langkah-langkah yang perlu diambil 

adalah mengenali calon pelanggan dan peluang bisnis potensial untuk 

membangun hubungan yang kuat. Marketer perlu memotivasi calon 

pelanggan dan peluang bisnis untuk maju ke tahap menjadi pelanggan 

pertama kali, yang merupakan langkah awal penting dalam proses 

pembelian. 

5.2 Saran 

1. Bagi Divisi Marketing Communication Mothercare Indonesia 

Untuk meningkatkan efektivitas strategi pemasaran dan memastikan 

mencapai target penjualan, Mothercare Indonesia dapat 

mempertimbangkan saran berikut. Pertama, sebaiknya Mothercare 

Indonesia menyelenggarakan lebih banyak event Playdate dan VIP 

Event di toko-toko yang belum mencapai target penjualan. Dengan cara 

ini, dapat menciptakan dorongan positif pada penjualan di toko-toko 
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tersebut dan secara keseluruhan meningkatkan kinerja penjualan 

perusahaan. 

Kemudian, untuk mengatasi keluhan peserta yang merasa kurang 

beruntung dalam mendapatkan kesempatan mengikuti acara Playdate, 

Mothercare Indonesia disarankan untuk lebih sering menyelenggarakan 

event Playdate di daerah Jabodetabek, terutama Jakarta. Seiring dengan 

tingginya antusiasme dan jumlah pendaftar dari daerah tersebut, langkah 

ini tidak hanya akan memuaskan pelanggan yang sudah mendaftar, 

tetapi juga dapat menjangkau lebih banyak konsumen potensial. Event 

Playdate terbukti efektif dalam menarik minat masyarakat dan 

memberikan eksposure positif terhadap brand Mothercare. Oleh karena 

itu, dengan menyelenggarakan lebih banyak event di lokasi yang 

strategis, Mothercare Indonesia dapat memaksimalkan potensi 

peningkatan brand awareness di kalangan masyarakat luas. 

2. Bagi Program Studi MICE Politeknik Negeri Jakarta 

Saran untuk Program Studi MICE Politeknik Negeri Jakarta 

melibatkan pengembangan lebih lanjut pada materi pengajaran, 

khususnya pada mata kuliah Pengantar Marketing dan Pemasaran 

Destinasi. Meskipun dasar-dasar marketing mix 4P telah disampaikan, 

akan lebih bermanfaat jika materi tersebut dikembangkan lebih 

mendalam dan spesifik dengan memperkenalkan konsep marketing mix 

9P. 

Perluasan materi untuk mencakup seluruh elemen marketing mix 9P, 

seperti People, Physical Evidence, Process, People’s Opinion, dan 

Power of Connection, akan memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif kepada mahasiswa Program Studi MICE. Selain itu, perlu 

pula mempertimbangkan penambahan studi kasus dan praktikum yang 

relevan untuk memberikan pengalaman langsung dan aplikatif kepada 

mahasiswa dalam menerapkan konsep-konsep marketing mix yang telah 

dipelajari. Dengan begitu, Program Studi MICE dapat memastikan 

bahwa lulusannya memiliki landasan teoritis dan praktis yang kokoh 
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dalam merencanakan dan melaksanakan strategi pemasaran di industri 

MICE. 
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1 Hasil Wawancara dengan Senior Executive 

 
Pertanyaan mengenai pelaksanaan event sebagai strategi Promosi untuk 

mempertahankan kesadaran merek (brand awareness) Mothercare Indonesia 

1. Sejauh mana pengaruh pelaksanaan event Mothercare memberikan dampak 

pada perilaku konsumen, seperti peningkatan kunjungan ke toko atau 

pembelian produk? 

Menurut Marketing Senior Executive Mothercare Indonesia, event- 

event tahunan seperti ulang tahun Mothercare, Mother's Day, dan lainnya 

tentu memiliki nilai penting dalam membangun hubungan dengan 

pelanggan. Namun, dari berbagai event tersebut, terdapat satu event yang 

secara signifikan memberikan dampak positif terhadap perkembangan 

brand awareness dan kunjungan ke toko, yaitu Opening Store. 

Event Opening Store menjadi momen yang sangat strategis karena 

mampu melakukan pendekatan yang lebih personal dan lokal terhadap 

konsumen di daerah tersebut. Sebagai contoh, mengundang pertunjukan 

tarian tradisional yang khas dari daerah setempat. Pendekatan ini bukan 

hanya menciptakan nuansa keakraban dan kebersamaan, tetapi juga 

menciptakan rasa keterikatan dengan komunitas lokal. Melalui event 

Opening Store yang terkoneksi secara erat dengan budaya dan tradisi 

setempat, Mothercare Indonesia dapat membangun citra merek yang lebih 

dekat dengan hati konsumen lokal. 

2. Apa saja tantangan yang dihadapi dari pelaksanaan event Mothercare? Dan 

bagaimanakah divisi Marketing Communication menanggapi tantangan 

tersebut? 

Tantangan yang dihadapi oleh divisi Marketing Communication 

Mothercare Indonesia adalah menjadi bagian dari komunitas parenting yang 

besar. Mothercare tidak hanya sebuah merek, tetapi juga dianggap sebagai 

huge community parenting yang harus senantiasa memberikan dukungan, 

informasi, dan pengalaman positif kepada para orang tua. Salah satu cara 
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untuk mencapai tujuan ini adalah melalui penyelenggaraan acara-acara yang 

relevan dan bermanfaat bagi orang tua. 

Divisi Marketing Communication perlu memahami bahwa acara 

yang diselenggarakan harus sesuai dengan kebutuhan dan minat para orang 

tua dalam komunitas Mothercare. Oleh karena itu, tantangan utama adalah 

menyusun program acara yang mengakomodasi berbagai kebutuhan dan 

preferensi orang tua yang beragam. Ini mencakup pemilihan topik yang 

relevan, pemilihan narasumber yang ahli, dan penyelenggaraan kegiatan 

pada waktu yang strategis. 

 

3. Bagaimana Mothercare mengevaluasi keberhasilan event dalam 

meningkatkan kesadaran merek di antara target audiens? 

Meningkatnya jumlah New Member yang mendaftar dapat dijadikan 

indikator keberhasilan suatu event di Mothercare. Untuk mencapai target 

tersebut, divisi Marketing Communication perlu merancang aktivitas yang 

efektif untuk menggiring potensial pelanggan agar mendaftar sebagai New 

Member di Mothercare. Salah satu contoh strategi yang dapat diterapkan 

adalah dengan menghadirkan kegiatan Play Land yang inovatif. 

Divisi Marketing Communication dapat menggunakan teknologi 

barcode untuk memudahkan proses pendaftaran New Member. Setiap 

peserta yang ingin berpartisipasi dalam activity Play Land akan diberikan 

barcode yang dapat di-scan. Proses scanning barcode tersebut tidak hanya 

memberikan akses kepada peserta untuk menikmati kegiatan Play Land, 

tetapi juga diarahkan ke formulir pendaftaran New Member Mothercare. 

 

Pertanyaan mengenai kesesuaian teori Marketing Mix menurut Kotler 

(2009:48) pada praktik di lapangan sebagai Marketing Communication di 

Mothercare Indonesia 

 

(People’s Opinion) 

1. Bagaimana pandangan masyarakat umum terhadap brand Mothercare? 

Pandangan masyarakat yang menjadikan Mothercare sebagai top of 

mind mencerminkan posisi yang kuat dalam kesadaran konsumen. Salah 
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satu alasan utama untuk pandangan ini adalah Mothercare dianggap sebagai 

toko one-stop shopping yang menyediakan semua kebutuhan perlengkapan 

dan perawatan bayi hingga anak-anak. Selain sebagai toko one-stop 

shopping, Mothercare juga dikenal karena peran edukasinya terhadap orang 

tua mengenai parenting. Melalui berbagai acara, seminar, dan konten 

edukatif, Mothercare memberikan informasi dan dukungan kepada para 

orang tua dalam perjalanan pengasuhan anak. 

 

2. Bagaimana Mothercare menanggapi umpan balik dan kritik dari konsumen? 

Ketika divisi Marketing Communication menerima kritik atau 

umpan balik dari pelanggan, langkah pertama yang diambil adalah 

menganalisis nilai dari komplain tersebut. Analisis ini mencakup 

pemahaman mendalam terhadap sumber masalah yang diidentifikasi oleh 

pelanggan dan mencari tahu sejauh mana hal tersebut mencerminkan 

pengalaman umum atau kebutuhan pelanggan. Setelah nilai dari komplain 

diidentifikasi, divisi Marketing Communication mengalihkan komplain 

tersebut ke divisi terkait. 

 

(Power of Connection) 

1. Bagaimana Mothercare memanfaatkan koneksi untuk memastikan 

aksesibilitas dan distribusi produknya di pasar? 

Mothercare telah menunjukkan komitmen yang kuat dalam 

memanfaatkan koneksi dan infrastruktur distribusi sendiri. Dengan 

memiliki warehouse dan channel distribusi yang terintegrasi dengan TIKI, 

Mothercare dapat mengoptimalkan proses pengiriman barang. Keberadaan 

infrastruktur distribusi internal memberikan Mothercare kendali lebih besar 

atas rantai pasok dan pengiriman produk, sehingga dapat memastikan 

kualitas dan keamanan barang yang dikirim kepada pelanggan. 
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Lampiran 2 Surat Izin Kegiatan (SIK) untuk Loading In & Loading Out event 

Playdate 
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Lampiran 3 Surat Izin Kegiatan (SIK) untuk Loading In & Loading Out LSM 
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Lampiran 4 Tracker peserta event Playdate 
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Lampiran 5 Tracker peserta VIP event 
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Lampiran 6 Bukti event Mother’s Day di Mall Kota Kasablanka 
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Lampiran 7 Rundown event Mother’s Day 
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Lampiran 8 Collaterals kampanye End of Season Sale 
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Lampiran 9 Blasting peserta event Playdate 
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Lampiran 10 Menghubungi vendor F&B untuk VIP Event 
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Lampiran 11 Blasting melalui email kepada pihak Tenant Relations Mall untuk 

penayangan media digital dan media sosial materi campaign 
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